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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Dengan berdasarkan pada uraian penjelasan yang telah disampaikan 

mengenai analisis tanggung jawab penjual hewan peliharaan dan 

perlindungan konsumen bagi konsumen dalam hal hewan peliharaan yang 

dikirim atau penyerahan hewan peliharaan mengalami cedera dan/atau 

kematian akibat pengiriman hewan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Dalam Perjanjian jual beli hewan peliharaan, baik dilakukan secara 

langsung tatap muka maupun yang dilakukan secara daring melalui 

platform media sosial ataupun platform marketplace, yang telah 

memenuhi syarat keabsahan perjanjian jual beli maka akan 

menimbulkan hak dan kewajiban bagi para pihak. Pihak penjual 

berkewajiban untuk melakukan penyerahan hak milik hewan peliharaan 

kepada pembeli hewan peliharaan sesuai dengan perjanjian, baik 

penyerahaan yang dilakukan secara langsung maupun penyerahan yang 

dilakukan dengan pengiriman melalui jasa pengangkutan. Sedangkan 

pihak pembeli berkewajiban untuk melakukan pembayaran dengan 

sejumlah uang atas penyerahan hewan peliharaan yang dilakukan oleh 

penjual hewan peliharaan. Dengan demikian maka pembeli memiliki 

hak untuk menerima hewan peliharaan sesuai dengan perjanjian. 

Cedera dan/atau kematian terhadap hewan peliharaan dalam penyerahan 

atau pengiriman hewan peliharaan kepada pembeli hewan peliharaan 

merupakan bentuk kerugian yang dialami oleh pembeli hewan 

peliharaan sebagai konsumen. Akibat kerugian tersebut maka pelaku 

usaha penjual hewan peliharaan memiliki tanggung jawab langsung 

secara kontraktual terhadap pembeli untuk memberikan ganti rugi 

karena tanggung jawabnya untuk melakukan penyerahan hewan 

peliharaan sesuai dengan perjanjian. Sedangkan pihak pengangkut yang 
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melakukan pengiriman hewan meskipun memiliki hubungan 

kontraktual tidak langsung dengan pembeli tetap akan bertanggung 

jawab atas kerugian yang dialami oleh pembeli karena kedudukan 

pembeli yang merupakan pihak penerima dalam perjanjian 

pengangkutan serta tanggung jawabnya untuk melakukan pengangkutan 

hewan peliharaan yang aman, nyaman, dan selamat sampai tujuan pihak 

penerima atau pembeli hewan peliharaan dalam perjanjian 

pengangkutan dengan pihak pengirim atau penjual hewan peliharaan. 

Oleh karena itu, secara kontraktual maka berdasarkan Pasal 8 ayat (1) 

butir a jo Pasal 19 UUPK penjual hewan peliharaan sebagai pelaku 

usaha memiliki kewajiban untuk memberikan ganti rugi kepada pembeli 

hewan peliharaan sebagai konsumen. Selain penjual hewan peliharaan 

yang bertanggung jawab atas kerugian pembeli hewan peliharaan, pihak 

pengangkut juga dapat diminta untuk bertanggung jawab karena cedera 

dan/atau kematian hewan peliharaan terjadi akibat pengiriman atau 

pengangkutan hewan peliharaan yang dilakukan oleh pihak pengangkut. 

b. Pada saat pelaku usaha tidak memberikan atau menolak untuk 

memberikan ganti rugi setelah konsumen mengajukan permintaan ganti 

rugi maka hal tersebut dapat menimbulkan sengketa konsumen antara 

pihak pelaku usaha dengan pihak konsumen. UUPK sebagai dasar 

hukum perlindungan konsumen di Indonesia memberikan perlindungan 

hukum bagi konsumen untuk dapat menyelesaikan sengketa konsumen 

yang terjadi antara pihak konsumen dengan pihak pelaku usaha. 

Penyelesaian sengketa konsumen tersebut dapat dilakukan secara 

litigasi melalui lembaga peradilan ataupun secara non litigasi atau diluar 

lembaga peradilan melalui BPSK. 

Dengan demikian, pada saat penjual hewan peliharaan dan pihak 

pengangkut yang berkedudukan sebagai pelaku usaha yang menolak 

untuk memberikan ganti rugi terhadap pembeli hewan peliharaan 

sebagai konsumen akhir sehingga menimbulkan sengketa konsumen, 

maka berdasarkan UUPK pihak konsumen atau pembeli hewan 
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peliharaan memiliki hak untuk mengajukan tuntutan penyelesaian 

sengketa konsumen melalui PN ataupun BPSK. Selain tuntutan ganti 

rugi atas sengketa konsumen berdasarkan UUPK, pihak pembeli hewan 

peliharaan juga dapat mengajukan tuntutan ganti rugi secara KUH 

Perdata berdasarkan wanprestasi kepada pihak penjual hewan 

peliharaan dan perbuatan melawan hukum kepada pihak pengangkut. 

2. Saran 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh penulis, serta 

uraian kesimpulan yang diperoleh, maka dengan ini penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi upaya perlindungan 

konsumen bagi pembeli hewan peliharaan, yaitu: 

a. Bagi pembeli hewan peliharaan sebagai konsumen sebaiknya dapat 

lebih memilih melakukan perjanjian jual beli hewan peliharaan dengan 

penjual hewan peliharaan yang berdomisili dekat dan mengambil secara 

langsung hewan peliharaan yang dibeli; menanyakan mengenai kondisi 

kesehatan fisik dari hewan peliharaan; dan memilih penjual hewan 

peliharaan yang telah berpengalaman yang berdasarkan pada rating dan 

testimoni yang diberikan oleh pembeli yang telah melakukan transaksi 

jual beli dengan penjual hewan peliharaan. 

b. Bagi pihak penjual hewan peliharaan sebagai pelaku usaha sebelum 

melakukan penjualan hewan peliharaan dan penyerahan hewan 

peliharaan harus terlebih melakukan pemeriksaan kesehatan fisik 

hewan peliharaan; mempersiapkan semua keperluan dan kepentingan, 

baik berupa kandang transport yang memenuhi standar dan makan dan 

minuman yang cukup bagi hewan peliharaan untuk selama dalam 

perjalanan pengiriman, serta keamanan hewan peliharaan sebelum 

melakukan pengiriman atau pengangkutan hewan peliharaan demi 

kesejahteraan hewan peliharaan; dan memberikan pemahaman dan 

melaksanakan ketentuan peraturan mengenai standar pengankutan 

hewan yang sesuai dengna peraturan perundang-undangan. 
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c. Bagi pihak pengangkut memberlakukan pengaturan dan standar 

pengangkutan hewan sesuai dengan standar ketentuan peraturan 

perundanga-undangan yang berlaku; memastikan pengirim telah 

melakukan dan memenuhi syarat dan ketentuan pengiriman hewan; dan 

memastikan keamanan, keselamatan dan kenyaman hewan peliharaan 

serta kesejahteraan hewan peliharaan dan mempersiapkan segala 

keperluan dan kepentingan hewan peliharaan yang lainnya sesuai 

dengan ketentuan dengan mengutamakan kesejahteraan hewan 

peliharaan. 
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LAMPIRAN 

Ketentuan Pengemasan Hewan Peliharaan: 

 

Syarat dan Ketentuan Penjualan Hewan Peliharaan Platform Tokopedia 
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Ketentuan Penjualan Hewan Peliharaan Platform Tokopedia: 
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Ketentuan Dokumen Pengangkutan Hewan dari Platform Shopee: 

 

Kebijakan Penjualan Hewan di Platform Shopee: 
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